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LANDASAN TEORITIK TENTANG KRITIK HADIS

A. Kritik Hadis
Untuk mengetahui lebih dalam tentang kritik hadis, maka perlu kiranya kita
telaah satu-persatu baik secara bahasa maupun istilah arti dari kata kritik, hadis,
dan kritik hadis.

1. Kritik, dalam kamus besar Indonesia adalah: “Kecaman atau tanggapan,
kadang disertai uraian dan pertimbangan baik dan buruk terhadap suatu hasil
karya”.'* Dalam bahasa Arab, kata kritik adalah naqd. Dalam mu‘am
magayisi al-lughah dijelaskan:*®

(mengeluarkan sesuatu) s o 5l e Ju

2. Hadis secara etimologis berarti jadid (baru)®, yakni Iavx;an dari gadim
(lama)'’. Sedangkan secara terminologis para ulama hadis mendefinisikan
dengan:
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Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi # baik berupa ucapan, perbuatan,
pesertujuan, sifat fitrah (pembawaan), ataupun budi pekertinya (tabiat).!8

14 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Il. Cet. IV (Jakarta: Balai Pustaka, 1995),
466.

15 Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu'jam Magayis al-Lughah, jilid V (Beirut: Dar al-Fikr, 1979),
467.

16 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (t. p: t., th.), 14.

17 Muhammad Siddiq al-Manshawi, Qamus Mustalah al-Hadith (Kairo: Dar al-Fadilah, t. th.), 53.
18 Nuruddin “Itr, Manhaj al-Naqgd fi ‘Ulum al-Hadith, (Suriah: Dar al-Fikr, 1981), 26
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Dari pengertian kritik dan hadis di atas maka kita dapat mengambil

kesimpulan kritik hadis adalah:
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Penetapan status tajrih atau ta‘dil pada perawi hadis dengan mengunakan
lafaz khusus berdasarkan bukti-bukti yang diketahui oleh ahlinya, dan
mencermati matan-matan hadis sepanjang sahih sanadnya dengan tujuan
untuk mengakui validitas atau menilai lemah. Dan upaya untuk menyingkap

permasalahan pada matan hadis yang sahih serta mengatasi gejala kontradiksi
antar matan dengan mengaplikasikan tolok ukur yang detail.*°

Demikian dijelaskan Muhammad Tahir Al-Jawabi dalam kitabnya Juhudu

al-Muhaddithin fi Naqdi Matni al-Hadith al-Nabawi al-Sharif.

B. Tujuan Kritik Hadis

Tujuan dari kritik hadis adalah untuk mengetahui kualitas sebuah hadis,

kualitas hadis itu sangat penting untuk diketahui guna mendeteksi keaslian hadis

tersebut dari Rasulullah #&. Jika hadis tersebut benar dari Rasulullah # maka

tentunya dapat dijadikan hujjah, mengingat hadis merupakan sumber kedua dalam

agama Islam. Namun jika tidak (seperti hadis palsu) maka tentunya tertolak dan

tidak dapat dijadikan hujjah.

1.

Berikut perkataan para ulama pentingnya melakukan kritik sanad:

Ibn Mubarak mengatakan dalam mugaddimah sahih Muslim

19 Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhudu al-Muhaddithin fi Nagdi Matni al-Hadith al-Nabawi al-
Sharif (Tunis: Mu’assasah Abdul Karim ibn <Abdullah, t.th.), 93.
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Telah menceritakan kepadaku Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Quhzadh dari
Ahli Marwa berkata, aku mendengar ‘Abdan ibn Uthman berkata, aku
mendengar ‘Abdullah ibn al-Mubarak berkata isnad dari agama, kalau bukan
karena isnad maka siapapun akan berkata apa saja.?°
2. Sufyan al-Thaury mengatakan
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Isnad merupakan senjata seorang mukmin apabila seorang mukmin tidak
mempunyai senjata maka dengan apa dia berperang

3. Al-Auza‘i mengatakan
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Tidak akan hilang ilmu kecuali dengan hilangnya isnad

4. Sufyan ibn ‘Uyaynah mengatakan
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Suatu ketika al-Zuhry mengatakan sebuah hadis maka aku berkata “sebutkan
hadis tersebut tanpa isnad!” maka al-Zuhry mengatakan: “Apakah engkau naik
atap tanpa meggunakan tangga?”!

Dari ucapan para ulama di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa isnad
sangatlah penting dan dengannya maka dapat diketahui keaslian hadis tersebut
dari Rasulullah #, jika hadis tersebut dari Rasulullah % maka tentunya statusnya
sahih dan dapat dijadikan hujjah.

Begitu juga dengan kritik Matan yang tidak dapat dipandang sebelah mata.

Hal tersebut dilakukan guna meneliti apakah ada cacat ( ‘illat) pada hadis tersebut

20 Muslim ibn Hajjaj, Sahih Muslim, Jilid 1 (Stuttgart: Jam‘iyyatu al-Maknaz al-Islami, 2000), 10.
21 Nuruddin “Itr, Manhaju al-Naqd fi ‘Ulumi al-Hadith, 344.
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atau bertentangan dengan hadis yang lebih kuat (shadh). Apabila terdapat ‘illat
atau shadh, maka status matan hadis tersebut tidak sahih. Sedangkan berkenaan
dengan kehujjahan hadis da ‘if, maka insya Allah akan dibahas pada metode kritik
hadis.

Motif utama penerapan kritik hadis adalah dalam rangka melindungi agar
tidak terjadi kedustaan dengan mengatasnamakan Rasulullah #. Motif seperti itu
terungkap pada pernyataan Umar ibn Khattab kepada Abu Musa al-Ash‘ari, yakni
dalam sebuah hadis berkenaan dengan adab izin, ‘Umar mengatakan: “Saya
sesungguhnya tidak mencurigai kamu, akan tetapi saya khawatir orang (dengan

seenaknya) memperkatakan sesuatu atas nama Rasulullah %2

. Sejarah Kritik Hadis
Berkenaan dengan sejarah kritik hadis, penulis berusaha mengklasifikasikan
berdasarkan masanya, yaitu sebagai berikut:
1. Tradisi kritik sebelum islam
Menurut Mustafa A‘zami tidak ada penjelasan yang pasti kapan sistem
sanad pertama kali digunakan, hanya saja ada sebuah sumber yang
menjelaskan bahwa sanad sudah ada sebelum Islam, meskipun sebenarnya
metode tersebut tidak sama persis dengan metode sanad salam Islam. Semisal
dalam kitab Yahudi, Mishna dan dalam penukilan syair-syair jahiliyah. Hal

tersebut juga diamini oleh al-Shadig Basyir Nashr, ia menyatakan bahwa tidak

22 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, No. Hadis 5184 (Mesir : Maktabah Tijariah Kubro, 1951).
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ada keterangan yang detail kapan dan siapa yang menggunakannya pertama

kali dari generasi pertama Islam (sahabat).?®

2. Kiritik hadis pada masa Rasulullah % hingga masa Khulafa al-Rashidin

Masih menurut Mustafa A‘zami, kritik hadis sejatinya telah ada sejak
zaman Rasulullah SAW, baik itu dilakukan oleh beliau sendiri atau dilakukan
oleh sebagian sahabat.>® Namun, kritik hadis belum terbentuk secara
konseptual.

Sebagai contoh, kritik sanad pernah dilakukan ‘Umar ibn Khattab
terhadap Abu Musa al-Ash‘ary, yaitu sebuah riwayat yang menceritakan
bahwa suatu ketika Abu Musa berkunjung ke rumah ‘Umar, namun setelah
diketuk tiga kali, ‘Umar tidak keluar rumah, hingga akhirnya Abu Musa
meninggalkan rumah ‘Umar. Lalu ‘Umar pun mendatangi Abu Musa dan
menanyakan tentang perlakuannya, akhirnya Abu Musa pun menjelaskan

bahwa Rasulullah # bersabda
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Rasulullah # bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian meminta izin,
namun tidak diberi izin, hendaknya ia kembali pulang."?®

Lalu ‘Umar pun meminta Abu Musa untuk membawakan seseorang yang

pernah mendengar hadis tersebut dari Rasulullah # untuk membuktikan

bahwa hadis tersebut memang benar-benar dari Rasulullah . Maka Abu

2 Hendhri Nadhiran, “Kritik Sanad Hadis: Tela’ah Metodologis”, Jurnal llmu Agama, Vol. 15, No
1(2014), 91.

24 Mustafa A‘zami, Manhaj al-Nagd ‘Inda al-Muhaddithin (Saudi Arabia: Maktabah al-Kauthar,
1990), 10.

25 Muhammad ibn 1sma‘il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Jilid 3, No. Hadis 6317, 1271
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Musa menanyakan kepada para sahabat apakah ada yang pernah mendengar
hadis tersebut di Rasulullah # maka Ubay ibn Ka‘b pun menjawab pernah
mendengar hadis tersebut dari Rasulullah # dan bersedia menjadi saksi
bersama Abu Musa kepada ‘Umar bin Khattab.

Tidak hanya pada sanad, kritik matan juga dilakukan oleh para sahabat,
sebagai contoh kritik ‘Aishah kepada Abu Hurairah terkait hadis yang pernah

ia riwayatkan:
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Artinya: “Dari ‘Algamabh, ia berkata: Kami sedang berada bersama ‘Aishah,
lalu Aba Hurairah datang. ‘Aishah lantas berkata (kepadanya): Engkau yang
mengatakan bahwa perempuan disiksa karena seekor kucing yang ia ikat, lalu
ia tidak memberinya makan dan minum? Abu Hurairah menjawab: Aku
mendengar darinya, yaitu Nabi saw.. ‘Abdullah berkata: Ayahku mengatakan
yang demikian juga. ‘Aishah berkata: Apakah engkau tahu siapa perempuan
itu? Sesungguhnya perempuan yang melakukan itu adalah perempuan kafir,
dan sungguh orang mukmin itu lebih mulia di sisi Allah dari pada orang yang

diadzab karena kucing tersebut. Oleh karena itu ketika engkau berbicara
tentang Rasulullah # (hadis), perhatikanlah apa yang engkau katakan.”2®

Pada riwayat di atas Penulis tidak membahas lebih dalam tentang hukum
menyiksa kucing tetapi yang perlu digarisbawahi adalah sikap ‘Aishah, yang

menunjukkan bahwa ada kritik matan pada zaman sahabat atau yang

dilakukan oleh sahabat.

%6 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, No. Hadis 10489 (Beirut: Dar lhya’ al-Turath al-Arabi,
t.th.), 2578.
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Sepeninggal Rasulullah #, menurut pengamatan Al-Hakim (w. 405 H) dan
al-Dhahabi (w. 748 H) adalah Khulafa al-Rashidin (yakni Abu Bakar al-
Shiddiq (w. 13 H) sebagai tokoh perintis pemberlakuan uji kebenara
pemberlakuan hadis.?” Kemudian diikuti oleh khalifah setelahnya.

Ketika terjadi banyak fitnah sepeninggal Uthman ibn ‘Affan banyak sekali
kelompok-kelompok yang memalsukan hadis di antaranya kelompok Shi‘ah,
pendukung Mu‘awiyah dan Khawarij maka pada waktu itu sangat dibutuhkan
sekali kritik hadis guna memastikan bahwa hadis tersebut asli dari Rasulullah
%4 ataukah hadis palsu.

Melihat sejarah yang kelam pada masa fitnah maka sangat diperlukan
kritik hadis baik dari segi sanad maupun matan oleh karenanya para ulama
melakukan kajian kritik yang komprehensif, sehingga dapat memastikan

keaslian hadis tersebut baik dari segi sanad maupun matan.

3. Kiritik hadis setelah masa Khulafa al-Rashidin hingga abad ke-11
Pada masa tabi ‘in muncul sejumlah kritikus hadis, hal tersebut juga diikuti
para ulama abad pertama dan awal abad kedua seperti Sa‘id ibn al-Musayyib,
al-Qasim ibn Muhammad ibn Abu Bakar, Abu Salamah ibn Abdurrahman ibn
‘Auf, ‘Ali ibn Husain ibn “Ali, Salim ibn ‘Abdillah ibn ‘Umar, ‘Abdullah ibn
‘Abdullah ibn ‘Utbah, Khawarij ibn Zaid ibn Thabit, Urwah ibn Zubair, Abu
Bakar ibn ‘Abdurrahman ibn Harith, Sulaiman ibn Yasar, al-Zuhri, Yahya ibn

Sa‘id al-Ansari, Hisham ibn ‘Urwah, Sa‘id ibn Ibrahim, Sa‘id ibn Zubair, al-

27 1bid., 11.
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Sha‘bi, Tawus, Hasan al-Basri, Ibrahim al-Nakha’i, Muhammad ibn Sirin,
Shu‘bah ibn al-Hajjaj, dan lainnya. %

Masih pada generasi yang sama para ulama melanjutkan usaha untuk
meneliti kualitas sanad hadis, diantaranya dilakukan oleh dilakukan oleh
‘Amir al-Sha‘bi (w. 103 H), Shu‘bah ibn Hajjaj (w. 160 H), Sufyan al-Thauri

(w. 161 H), ‘Abdurrahman al-Mahdi (w. 198 H) dan masih banyak lagi.?°

4. Kiritik hadis dari abad ke-I11 hingga abad ke-X

Sedangkan pada abad ketiga dan seterusnya muncul kritikus hadis penerus
seperti Yazid ibn Harun, Abd al-Razzaq ibn Hammam, Abu ‘Asim al-Nabil.
Pada masa ini disusunlah teori-teori tentang kritik hadis, lebih khusus dalam
bidang ilmu al-Jarh wa at-Ta‘dil yang dipelopori oleh Ahmad ibn Hanbal,
Muhammad ibn Sa‘ad al-Wagidi, Yahya ibnu Ma‘in, ‘Ali ibn al-Madini, al-
Bukhari, Muslim, Abu Dawud al-Sijistani, Abu Zurah al-Razi, Abu Hatim al-
Razi.%°

Pada abad Il dan IV disusunlah teori-teori tentang kritik hadis, lebih
khusus dalam bidang ilmu al-Jarh wa at-Ta ‘dil yang dipelopori oleh Ahmad
ibn Hanbal (w. 241), Muhammad ibn Sa‘ad al-Waqidi (w. 230) dengan al-
Tabaqgat al-Kubra, Yahya ibnu Ma‘in (w. 233), ‘Ali ibn al-Madini (w. 234),

al-Bukhari (w. 256), Muslim (w. 261), Abu Dawud al-Sijistani (w. 275), Abu

28 Mustafa al-Siba“i, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri” al-Islami (Beirut: Dar al-Warrag,
1998), 129.

30 Mustafa al-Siba‘i, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri’ al-Islami, 129.
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Zurah al-Razi (w. 264) dan Abl Hatim al-Razi (w. 277).3' Mereka meneliti
keadaan perawi ketika meriwayatkan sebuah hadis dari gurunya, lalu
menta ‘dil dan mentajrih, mengkategorikan perawi tersebut ke dalam thigah
atau du ‘afa’, sehingga tidak ada satupun perawi yang tidak diketahui sifatnya
baik dari segi ‘adalah ataupun kedabt-annya (meskipun masih ada beberapa
perawi yang tidak diketahui jarh wa ta ‘dilnya, oleh karena itu disebut majhul).
Pada Abad V sampai X Kritik Rijal hadith terus berlanjut, yaitu dengan
munculnya Al-Khathib al-Baghdadiy (w. 463 H) dengan Tarikh Baghdad dan
Abi Qasim Hamzah ibn Yisuf al-Sahmi (w. 427 H) dengan Tarikh Jurjan.
Adapula yang menggabungkan al-thigat dan al-du ‘afa’, diantaranya karya
al-Mizzi (w. 742) dengan al-Kamal fi Ma ‘rifati al-Rijal, al-Dhahabi (w. 748)
dengan Tazkirah al-Huffaz dan Mizan al-1tidal fi Naqd al-Rijal, ibn Mulaqgin
(w. 804) dengan Ikmal al-Tahdhib, ibn Hajar (w. 852) dengan Tahdhib al-
Tahdhib dan Taqrib al-Tahdhib, serta Imam Suyufi (w. 911) dengan Tabagatu

al-Huffaz. %

5. Kritik hadis pada zaman kontemporer
Beberapa intelektual kontemporer telah melakukan studi terhadap perawi-
perawi hadis tanpa terpaku dengan kitab Rijal, diantaranya adalah Ahmad
Amin dengan Fajru al-Islam, Mahmud Abu Rayah dengan Adwa’ ‘ala al-

Sunnah al-Muhammadiyyah, Khalid Abu Fadl dalam bukunya Speaking in

31 1bid.
%2 bid., 18.
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God’s Name: Islamic Law dan Fatimah Mernisi dalam karyanya Women in
Islam. 3

Sementara disisi lain al-Albany berusaha untuk meneliti ulang kitab-kitab
para ulama terdahulu dengan metode merujuk kepada kitab Rijal. Sebagai
contoh adalah sunan Abi Dawud, ia meneliti hadis-hadis yang sahih dan da ‘if
dalam sunan Abi Dawud, lalu mengumpulkan hadis-hadis yang sahih pada
kitabnya sahih Abi Dawud, sedangkan hadis-hadis yang da ‘if pada da ‘if Abi
Dawud. Hal tersebut juga ia lakukan pada Kutub sunan yang lain, seperti
sunan Tirmidhi, al-Nasa’i dan ibn Majah. Tidak hanya itu, ’Albany juga
melakukan tashih / tad ‘if kitab-kitab yang sudah ditashih sebelumnya, seperti
sahih Jami “ Saghir dan da‘if Jami‘ Saghir, padahal kitab Jami ‘ Saghir sudah
dijelaskan kualitas hadisnya oleh Imam Suyuti.

Usaha yang dilakukan ’Albany ini pun juga mendapat kritik dari berbagai
macam pihak, mulai dari metode yang digunakan ’Albany, tidak konsistennya
’Albany dalam menilai perawi (terkadang menilai sahih dan terkadan da ‘if)
dan lain sebagainya. Hal tersebut dijelaskan secara terperinci oleh Mahmud
Sa‘id Mamduh al-Husaini dalam kitabnya ‘al-Ta ‘rif bi Auhami man Qassama
al-Sunan ila sahih wa da ‘if. Mahmud Sa‘id Mamduh juga mengkritik *Albany
karena menda ‘ifkan 20 rijal Imam Muslim dalam kitabnya Tanbih al-Muslim
ila Ta ‘addi al-"Albany. Kritik pun juga datang dari seorang ulama india, yaitu
Habiburrahman al-A‘zamy dengan karyanya al-’Albany Shudhudhu wa

Akhta’uhu.

33 Suryadi Rajiman, “Rekonstruksi Kritik Sanad dan Matan Dalam Studi Hadis”, Esensia, Vol. 16,
No. 2 (Oktober, 2015), 122.
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D. Metode Kritik Hadis
Secara umum Kkritik hadis dibagi menjadi dua, yaitu kritik sanad dan matan.
Berikut adalah penjelasannya
1. Kiritik sanad
Pada kritik sanad, penulis akan menjelaskan terlebih dahulu acuan dalam
melakukan kritik sanad, kemudian metode dalam melakukan kritik sanad
yang terdiri dari takhrij hadis, i‘tibar (membuat skema sanad), meneliti
perawi (jarh wa ta ‘dil).
a. Acuan dalam melakukan kritik sanad
Dalam “Kaedah Kesahihan Sanad Hadis”, Syuhudi Ismail menjelaskan
bahwa sanad yang sahih harus memenuhi kriteria berikut:
1) Sanadnya bersambung
2) Periwayat bersifat ‘adl, yaitu beragama lIslam, berstatus mukallaf,
melaksanakan ketentuan agama dan memelihara muru’ah. Beliau
menambahkan bahwa seluruh sahabat Nabi dinilai ‘udul.
3) Perawi dabit
4) Terhindar dari shadh
5) Terhindar dari ‘illat. Dua syarat terakhir, selain digunakan dalam

sanad, berlaku juga untuk matan.®*

Apabila kelima syarat tersebut terpenuhi maka hadis tersebut dikatan

sahih. Jika dabt dari perawi kurang, maka disebut hadis hasan. Sedangkan

34 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 153.
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jika kurang salah satu dari syarat tersebut maka hadisnya da ‘if (tingkatan
ke-da ‘if-an hadis akan dibahas pada tingakatan jarh wa ta ‘dil menurut ibn

Hajar).

b. Metode dalam melakukan kritik sanad.
Menurut Syuhudi Ismail ada beberapa langkah yang perlu dilakukan
seorang peneliti hadis:
1) Melakukan takhrij.
Dalam kitabnya “Metologi Penelitian Hadis Nabi”, Syuhudi Ismail
menjelaskan dua cara untuk takhrij al-hadith:3®

- Takhrij bi al-Lafz

- Takhrij bi al-Maudu®
Metode di atas, merupakan dua cara takhrij hadis yang dinukil

Syuhudi Ismail dalam kitabnya “Metodologi Penelitian Hadis Nabi”

dari sekian banyak cara yang ada, diantaranya dengan:

- Matla“ al-Hadith, yaitu awal hadis. Sebagai contoh adalah Jami*
al-Saghir karya Imam Suyufi. Imam Suyufi mengurutkan hadis-
hadis dalam kitabnya urut huruf hijaiyyah dari alif sampai terakhir.

- Takhrij bi rawi al-A‘la, yaitu dengan melihat perawi pertama.
Kitab yang menggunakan metode ini adalah Tuhfatu al-Ashraf,

Musnad Ahmad dan lain sebagainya.

3 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, 46.
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- Takhrij bi Sifati al-Hadith. Sebagai contoh kita ingin mencari
tentang hadis qudsi, maka para ulama sudah mengumpulkan hadis-
hadis qudsi dalam satu kitab, begitu juga dengan hadis-hadis
mursal. Kitab yang dapat kita gunakan adalah al-Azhar al-
Mutanathirah, al-Ittihafat al-Sunniyyah.%

- Dapat juga dengan menggunakan komputer seperti aplikasi

Maktabah Syamilah dan Jawami ‘ al-Kalim.

2) Membuat skema sanad (i ‘tibar).

| tibar dalam ilmu hadis adalah menyertakan sanad-sanad yang
lain pada suatu sanad hadis yang sedang diteliti sehingga dapat
diketahui seluruh jalur sanad yang berkaitan dengan hadis tersebut.

Untuk lebih memudahkan dalam memahami, maka diperlukan
pembuatan skema sanad, dengan demikian peneliti akan mengetahui
secara terperinci jalur sanad pada hadis tersebut, serta beberapa jalur
lain sebagai penguat, baik tawabi * maupun shawahid.

Contoh skema sanad:

S
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3 < Abdul Muhdi ‘Abdul Qadir ‘Abdul Hadi, Turug Takhrij al-Hadith (Kairo: Maktabah *Iman,

1979), 25.
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3) Meneliti perawi hadis (jarh wa ta‘dil).

Pada tahapan ini, maka diperlukan jarh wa ta‘dil. Syuhudi Ismail
menjelaskan bahwa jarh wa ta ‘dil merupakan Kkritik yang berisi celaan
dan pujian terhadap para periwayat hadis. llmu ini mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam penelitian Hadis.®’

Berikut adalah kitab-kitab yang sangat membantu dalam proses
jarh wa ta dil:

- Tahdhib al-Kamal karya al-Mizzi (w. 742)

37 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, 73.
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- Tadhhib al-Tahdhib karya al-Dhahabi (w. 748)
- Tahdhib al-Tahdhib karya ibn Hajar al-*Asgalani (w. 752)
- Tagrib al-Tahdhib karya ibn Hajar al-‘Asqgalani (w. 752) dan

masih banyak lagi.®

Para ulama menggunakan beberapa lafaz / simbol untuk
mengungkapkan sifat perawi untuk menerima perawi ini ataupun
menolaknya. Mereka juga telah menyusun beberapa tingkatan jarh wa
ta‘dil bagi perawi. Pastinya lafaz-lafaz ini sangatlah penting untuk
diketahui bagi peneliti maupun pelajar yang takhassus dalam bidang

hadis.

Metode ibn Abi Hatim al-Razi (w. 327 H).

Di dalam “al-Jarh wa al-Ta‘dil” karangan ibn Abi Hatim al-Razi
(w. 327 H) telah membagi tingkatan ta ‘dil menjadi empat, begitu juga
dengan tingkatan tajrih. berikut Tingkatan jarh wa ta‘dil menurut ibn

Abi Hatim al-Razi (w. 327 H):*

Ibn Abi Hatim al-Razi (w. 327 H) berkata: Aku menemukan
beberapa lafaz dalam jarh dan ta ‘dil dalam beberapa tingkatan:

a) Apabila dikatakan kepada seorang perawi:

% 1bid., 93.

%9 Ibn Abi Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Tadil, juz 2 (Beirut: Dar Ihya al-Turath al-*Arabi, 1952),

37.
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“’-G‘""%’W}QMJT‘Q&”}T‘&'“Q
Apabila dikatakan kepadanya:
il iyl =)
Apabila dikatakan:

W 093 4l V] b Lauy et (oS as 5gb e
Apabila dikatakan:

DLW s oG al Eoasdl Bl

Sedangkan untuk tingkatan jarh adalah sebagai berikut:
a) Apabila mereka mengatakan kepada seorang perawi

Dl 4 oy Codo Lo 34b Colodl )
Apabila dikatakan

R Y NUL) [ EVENIPVENE W
Apabila mereka mengatakan

gﬂ"&&@»cj@‘ﬁ@w\&}sj.@j@bd\w

Apabila mereka mengatakan
S Y gl il sgb IS ol Cudsdl Ceald o Gudol g e
an )l ag cani>

Para ahli hadis generasi setelahnya banyak yang mengikuti
pembagian semacam ini, seperti ibn Salah (w. 643 H), Imam
Nawawi (w. 676 H). Sedangkan al-Dhahabi (w. 748 H), al-‘Iraqi

(w. 806 H), ibn Hajar (w. 852 H), al-Sakhawi (w. 902 H) sepakat
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dengan pendapat ibn Abi Hatim al-Razi (w. 327 H) hanya saja

menambahkan beberapa hal.*°

Metode Imam Dhahabi (w. 748 H).

Berikut adalah Pembagian jarh wa ta‘dil menurut al-Dhahabi (w.

748 H) yang kemudian diikuti oleh al-*Iraqy (w. 806).%

d)

Tingkatan ta ‘dil menurut Imam Dhahabi
Perawi paling tinggi adalah
445 g ¢ pate RﬁjT sl Cadg (Ao O
Derajat kedua adalah 4&;
Sedangkan tingkatan ketiga

u‘i’ a w:jj Ay u‘i’ Yj LLB)M
Tingkatan keempat

'Cﬁ"f”ﬁ ‘J""“) 'c:*;j (gl @Wj (gl -9 (Bl al>s

S3 59 ‘c-li}*pj ) oL Ol ijpj ) >

Dalam hal ini al-Dhahabi (w. 748 H) mempunyai tingkatan
yang sama sebagaiman ibn Abi Hatim al-Razi, hanya saja
menambahkan tingkatan yang pertama, lalu menggabungkan
tingkatan ketiga dan keempat dalam pembagian ibn Abi Hatim

menjadi satu.

40 Nuruddin “Itr, Manhaj al-Nagqd fi Ulim al-Hadith, 107.
41 shamsuddin al-Dhahabi, Mizan al-1 tidal fi Naqd al-Rijal, juz 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1963),

4.
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Tingkatan jarh Imam Dhahabi adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Hadis yang terlempar

Gl s ctb,bj (IS (Js
Tingkatan di bawahnya

S5 o Gt (oIS e

Dikatakan kepada mereka

e |98y (A g (dgje

Dikatakan kepada mereka

oy o Cimdy s gty ey (B ol
Tingkatan selanjutnya

Lasl £ o cL*gj,?:Jb u“aj} (Ao B9 (Lard 489 (Lary

Kemudian datang masa setelahnya al-‘lragi (w. 806 H) yang
mengikuti al-Dhahabi (w. 748 H). Al-‘lragi hanya memperjelas
pembagian tersebut. Pada pembagian ta‘dil, untuk tingkatan
pertama dan kedua hadisnya dapat dijadikan hujjah. Sedangkan
tidak pada tingkatan ketiga, ia megatakan 4 Bl s i<y, Lalu
untuk tingkatan keempat sama seperti tingkatan ketiga yaitu <&
4 huy 4ias hanya saja tingkatannya berada di bawahnya.
Sedangkan pada pembagian jarh, untuk tiga tingkat pertama gias ¥
4 ey Vg 4y 3gdlew Y9 42, Lalu untuk tingkatan keempat dan kelima

Jie Alaa Ay,
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Metode ibn Hajar al-¢Asqalani (w. 852 H)

Kemudian ibn Hajar (w. 852 H) dalam al-Nukhbah menambahkan
tingkatan ta‘dil yang paling tinggi dari yang diklasifikasikan oleh al-
Dhahabi (w. 748 H) dan al-‘Iraqi (w. 806 H), yaitu dengan istilah: (&l
o« sehingga jumlahnya menjadi 5 tingkatan. Kemudian dalam kitab
tahdhib al-tahdhib dan taqrib al-tahdhib ibn Hajar (w. 852 H)
menambahkan tingkatan lagi diatasnya, yaitu tingkatan sahabat,
sehingga jumlah keseluruhan menjadi 6 tingkatan.

Sedangkan untuk tingkatan jarh ibn Hajar (w. 852 H)
menambahkan istilah (<&l <), sehingga jumlahnya juga menjadi 6.
Pembagian ini juga diikuti oleh al-Sakhawi (w. 902 H). Berikut adalah
tingkat jarh wa ta‘dil menurut ibn Hajar (w. 852 H) yang kemudian

diikuti oleh ulama-ulama hadis setelahnya.

Berikut adalah Pembagian tingkatan ta ‘dil menurut ibn Hajar al-
‘Asgalani (w. 852 H): %2
a) Tingkatan sahabat. Sahabat mempunyai tingkatan paling tinggi
karena ta ‘dilnya langsung dari nas kitab dan sunnah.

b) Menggunakan lafaz tafdil (i diwas ¢lsl)
Gk ol B el s (U Ll U e U ]

oo ool cate ol T Yty il B Lk W el Y e
43@5:( o T 1 sged) o) Lae JLY M o (O

42 |bn Hajar, Nukhbat al-Fikr (Beirut: Dar ibn Hazm, 1427 H /2006 M), 175.
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c) Menggunakan lafaz tauthig. Dalam hal ini terbagi menjadi dua:
- Apabila lafaz tauthiq diulangi (s Bl ) 3). Bisa berupa:
o b8l cpls (dua lafaz saling menjelaskan): iy ddaa cuf
cuf 485 (it 485 gf Jadla
o Dua lafaz yang diulangi: W sadg cul culi (A5 485
- Lafaz yang menunjukkan tauthiq (hanya satu) (B ¢ Bl ¢lste
Llad) Sy,
e o ala) o o ol (Cameze alST ol (i o cd S B
bl (Llo Jas ) lyle (il iagdl s L lals
ol ) didnd) QU (Ol Chaaadi
d) Menujukkan ta ‘dil tetapi tidak ada unsur dabt.
(ol & s (e o) o8 ) @ LYy (Bl dos S Bss
ol el ool calsdl JLs of Gl cogale

e) Lafaz yang tidak menunjukkan tauthiq ataupun tajrih

9B Lo d-\..d\ Ql jT cuﬂw\ £E (S c_hw) c.hw) 'c:«i:} c’c«:fl O
f) Lafaz yang lebih dekat ke tajrih
el O Badkeoy (gl C)L.pj cdhﬁ (Cgdod) e (gl A

o ) e o lsall e dimy ed sy Al
o POl gl of Piisdl Glie ot amg catds S

AL L Bolo (Jake car oL Y O )l o e O L

43 < Abdul Muhdi, ‘llm al-Jarh wa al-ta ‘dil Qawa ‘iduhu wa A ‘immatuhu (Kairo: Maktabah *Iman,
2011), 39. Abdul Muhdi menempatkan tingkatan kedua dalam pembagian ibn Hajar, menjadi
tingkatan pertama. Sedangkan untuk tingkatan keduanya, Abdul Muhdi memasukkan: ¢= s o
ol e Jlos (8 Saie J (D8 Jie S0 (e Jlw Bie alia yaitu menunjukkan kemasyhuran perawi (L
Alaadyy 50 Jleidl ),

44 Ibid., 40.

45%4@&}‘ s.l:u_jﬁéi ‘Qm\‘_}oeﬁé Lud;l«_u\in‘ﬂ_ud;

U s g s om0t Conm g ialaa
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S e Bodo gtz Bo cplagl  Goto (aisdl ¢ v Bodo
9B L LBJ«,GJ‘ Jl = u«\.ﬂ\ ‘jj) (s b}) cd.\..,a“ e IL‘;.L@.J\
coja'—lg o Bedwo (i) s o Solo c(dw\ O s u‘“:J)

VJ..:—T Lo call sli O] Bodeo c(@.\m (> () Aoy ) Sl
70

Imam al-Sakhawi (w. 902 H) menjelaskan dalam Fath al-
Mughith bahwa 4 tingkatan yang pertama bisa dijadikan hujjah.
Sedangkan untuk yang setelahnya tidak bisa dijadikan hujjah,
karena tidak dabt, tetapi hadisnya yuktab (ditulis) dan yukhtabar.*®
Oleh karenanya, tingkatan ke-5 dan ke-6 dikatakan da ‘if muhtamal,
artinya kualitas hadis tersebut da‘if karena tidak dabt, namun jika
ada penguat dari jalur lain, statusnya naik menjadi hasan li

ghairihi.

Sedangkan tingkatan jarh menurut ibn Hajar al-‘Asqalani adalah
(w. 852 H):
a) Apabila menunjukkan ¢t (sesuatu yang lunak/lemah) (e <iagll
Ol o) Chmadaty 48 AlSH 2y,
(S5l s (sale Camiall (Camd M3y (Cand ady (Chriyy (Caxd

ot o2l e cOsalas e GBdlam e oy e (el
Jg-lg CJLEA LS’JT ji (JUU 4.33 CJADJ\ ;L;w daebd\.: u,«:j (433.&.4.};3

47 Ibid., 41. Lihat juga: Manna’ al-Qattan, Usul al-Takhrij wa Dirasatu al-Asanid, (Beirut: Dar al-
Qur’an al-Karim, 1979), 164.

48 Al-Sakhawi, Fath al-Mughith , Juz 2 (Riyad: Dar al-Minhaj, 1426 H), 285. Lihat juga ‘Nuruddin
‘Itr, Manhaj al-Naqd fi Ulum al-Hadith, 109. Manna’ al-Qattan, Usul al-Takhrij wa Dirasatu al-
Asanid, 164.
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N 43.5\.@;- 4 ‘;u‘i’ ad (aw &ji °J:-&‘ ‘-ﬂu—.’ g‘“ﬁ) ‘sz’j Jﬁj %

gl 31 il ¢ o (ool e (ol o (8 Lo ()]
My o A o O (5 ) S5 0N (Chmr il S

.ol J.-l S u».;J Aoy u»;J oM 4955.5.5\

Imam al-Sakhawi (w. 902 H) juga menambahkan istilah-isitlah

lain yang pernah ditemukannya.

855 edl ST pa ite Y L e 35 Lo o Vg (el (55 T
oty iy ¥ S) ol B e S0 o el Sl e
o8 alsn Lo 3l Y (Jggmn O s oh At B (agdamy o
(ad Ognlon OV (4 lpiab OV (Cis ad OV (Lanla)) 5 dmy
2o s 5SS OO ) e el G () od
(2l o ol Sl e e el e Sl g

Sl 4

Lafaz sarih bahwa tidak bisa berhujjah dengannya ( i L ciagl)

sy rladaly) axe)

ool e VO cpindy by ey e oly chn
o Sl A el S i o S b T il O
Sobww Y ol lds soluy Y 0D (s 5V :51§)Bwj\ sy L S
ogan> OMb colg UMb 4y o dons 524\1;&

Hukum tingkatan pertama dan kedua pada tingkatan jarh

menurut al-Sakhawi (w. 902 H) hadisnya yu 'tabar, yakni hadisnya

9 1bid., 293.

%0 < Abdul Muhdi, ‘Ilm al-Jarh wa al-ta‘dil Qawa‘iduhu wa A’immatuhu, 75.
51 Al-Sakhawi, Fath al-Mughith , Juz 2, 292,
°2 Abdul Muhdi memasukkan U (s st ¥ cludd (5 dosy ¥ (3l s G (<225 Y pada tingkatan jarh ke-

tiga
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dapat digunakan untuk | ‘tibar. Oleh karenanya, kedua tingkatan ini
disebut da ‘if khafif.

Lafaz sarih bahwa tidak boleh menulis hadisnya ( 2 i Ly ciagl)

Al gad gl ALLS ade g (Cyaall)

o Jage W (ame e Blo ) o Vo gl LY 0O
VS 41| VRSN s - PR TR U I SO . N PSR B | P
593, cahd= 93y (pddall gy tdemiad] (LU 3 e g 3
T e O G oly O e UM Lyl
(gl 3930 Al o3y cad> ) 1Al ds o) 54.cd44>=5\
(il LS > Y o)l e g b (L i i OO
Menunjukkan ada indikasi kedustaan pada perawi ( 2& L Cauajll

s gy uislly aleiyl)
e tearal)l mub Bl Sl aSh Je gan (OdSIL e
OMe (gl oty ety O3 sl OB (bl O (sl
ad cadon an Yoo pam Y ocklla tdgldl A o)) L udsdl By
Page i g Je

Yang dimaksud dengan yasriq al-Hadith adalah seorang perawi
mempunyai hadis dari gurunya. Kemudian datang @, dan

mengklaim mendapat hadis tersebut dari guru sang perawi.*®

%3 Abdul Muhdi memasukkan 48 ji e gana cade | 53S0 6o S 5 eZuaall & 5ie «l 5 5ia pada tingkatan jarh

ke-empat.

54 Al-Sakhawi, Fath al-Mughith , Juz 2, 291.
55 <Abdul Muhdi, “llm al-Jarh wa al-ta‘dil Qawa‘iduhu wa A’immatuhu, 74
%6 Al-Sakhawi, Fath al-Mughith , Juz 2, 290.
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Manna’ al-Qattan (w. 1420 H) memasukkan 4& oud di
tingkatan keempat, sedangkan al-Sakhawi (w. 902 H)
memasukkannya pada tingkatan ketiga.

e) Menunjukkan bahwa perawi pendusta (zas) s @il ciua )
HER VIS RV} iy sl rar gl WJs colds” oM
O R I (B B

T o (Laf 0iK) IR
f) Dengan menggunakan Mubalaghah ( & 4kl Jle Oy Ly cial

¢

of (2s) B amed) ] Cardl m S gl sl (W) Nty
(I Bane ga o QIS S sy ol (A B el &)
Bl s codl Loy T s cagdl de sl B3 o
SNty PPN

Menurut al-Sakhawi (w. 902 H) empat tingkatan yang terakhir
tidak bisa dijadikan hujjah dan tidak bisa digunakan untuk

istisnhad.®® Empat tingkatan jarh yang terakhir ini disebut da ‘if

shadid.

57 <Abdul Muhdi, ‘llm al-Jarh wa al-ta‘dil Qawa‘iduhu wa A’immatuhu, 74

8 ‘Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqgd fi Ulim al-Hadith, 111. Lihat juga Al-Sakhawi, Fath al-
Mughith, Juz 2, 289. Manna’ al-Qattan, Usul al-Takhrij wa Dirasatu al-Asanid, 165.

59 <Abdul Muhdi, llm al-Jarh wa al-ta‘dil Qawa‘iduhu wa A’immatuhu, 73.

80 Al-Sakhawi, Fath al-Mughith , Juz 2, 295.
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Beberapa hal penting yang perlu diketahui dalam ilmu jarh wa
ta“dil

Setelah memahami lafaz / simbol di atas, maka seorang pengkritik

hadis dituntut untuk dapat menyimpulkan status perawi hadis tersebut,
apakah riwayatnya diterima atau ditolak. Sheikh Nuruddin ‘Itr
menjelaskan: ©

a) Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah untuk menjarh

maupun menta ‘dil:

e Mayoritas ulama mensyaratkan minimal ada dua orang
menetapkan ‘adalah seorang perawi, maka perawi tersebut
baru bisa dikatakan‘adl. Hal ini didasari qiyas terhadap
shahadah disyaratkan dua orang.

e Pendapat yang dipilih Khatib al-Baghdadi (w. 463 H) dan ibn
Salah (w. 643 H) bahwa ta ‘dil boleh hanya dengan satu orang,
Dengan alasan sebagai berikut:

- Karena tidak ada ketetapan jumlah untuk menerima khabar
(hadis). Maka tidak disyaratkan harus dua orang untuk
mentajrih ataupun menta‘dil  perawi. Hal ini berbeda
dengan shahadah.

- Menimbang perawi merupakan ketetapan hukum dari
seorang pengadil. Dan ketetapan hukum tidak disyaratkan

harus dua orang.

61 1bid., 101.
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b) Bagi perawi yang sudah masyhur kethigahannya maka tidak perlu
menjelaskan ‘adalahnya. Seperti: Imam Malik ibn Anas, Shu‘bah,
Sufyan al-Thauri, Waki‘, Ishag ibn Rahawaih.

Sebagai contoh, suatu ketika Imam Ahmad ibn Hanbal (w. 241
H) pernah ditanya tentang Ishaq ibn Rahawaih, maka ia menjawab:
et £l a ) biie Blowns] Saie Sy Gloes] oo

Apakah orang seperti Ishaq masih dipertanyakan? Ishaq bagi kami
merupakan salah satu Imam dari para Imam kaum Muslimin.

c) Ibn ‘Abdi al-Bar mengatakan: “Setiap pembawa ilmu (hadis) maka
dinilai ‘adl sampai terkuak jarhnya. Hal ini berdasarkan hadis
Rasulullah #:

Jtly ) i wie Osidy el Gl IS n plall Vs
oARll) s ¢ ellara)

“Setiap yang membawa ilmu ini dari khal/af; maka ‘adl Jauh dari

kesesatan orang yang melampaui batas dan mengikuti kebatilan,
serta ta’wil orang-orang yang bodoh.”®?

Pendapat ini dikritik ibn Salah (w. 643 H) karena terlalu
menganggap mudah (tasahul) dalam menilai ‘adalah, tentu tidak
dapat diterima. Nuruddin ‘Itr pun mengomentari pendapat ibn
Salah tersebut dengan mengatakan: “Sepertinya ibn Salah (w. 643
H) menyamakan pendapat tersebut dengan mastur.

Tetapi menurut Nuruddin ‘Itr, pendapat ibn ‘Abdi al-Bar

tersebut disepakati oleh para muhaqgqiq seperti: ibn al-Jauzi, al-

82 Imam Tabrani, Musnad al-Shamiyyin, tahgig: Hamdy ibn Abd al-Majid al-Salafy, No. Hadis 588
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 185.
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Mizzi, al-Dhahabi dan al-Sakhawi. Al-Sakhawi (w. 902 H)

mengatakan:

“Pendapat ibn ‘Abdi al-Bar tidak bisa disamakan dengan mastur,

karena perawi mastur tidak termasuk (dikenal) orang membawa
ilmu.”

Ada beberapa poin penting yang perlu diketahui seorang

pengkritik hadis, yaitu:

a)

b)

d)

Tidak boleh menta‘dil seorang perawi yang mubham, seperti
mengatakan 4&! i tanpa menyebutkan namanya. Maka tidak
cukup menilai perawi tersebut ‘adl sebelum menyebutkan
namanya.

Ibn Hibban (w. 354 H) berpendapat bahwa apabila ada perawi
majhul yang meriwayatkan dari thigah dan yang mengambil
darinya thigah, maka riwayatnya diterima.

Tidak bisa dipungkiri, banyak perawi yang thigah meriwayatkan
dari du‘afa’, begitu juga sebaliknya. Oleh karenanya Ibn Hibban
(w. 354 H) dianggap terlalu tasahhul.

Apabila ada seorang perawi ‘adl meriwayatkan dari perawi dan
menyebutkan namanya, maka menurut mayoritas ulama perawi
tersebut tidak bisa langsung dinilai ‘adl.

Apabila seorang perawi meriwayatkan hadis, sedangkan ia tidak

melakukannya, tidak menurunkan derajat ‘adalahnya. Di dalam
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muwatta’ terdapat 70 hadis yang tidak diamalkan Malik, maka hal

tersebut tidak menurunkan derajat ‘adalahnya.®®

Lalu bagaimana jika ada pertentangan dalam jarh wa ta‘dil?
Apakah lebih didahulukan ta‘dil atau jarh?

Menurut Khatib al-Baghdadi (w. 463 H) dari jumhur ulama dan
disepakati ibn Salah (w. 643 H) , juga jama‘ah dari Usuliyyin bawah
jarh lebih diutamakan daripada ta‘dil, walaupun penta‘dil lebih

banyak. Ibn Salah (w. 643 H) mengatakan dalam mugaddimahnya:

b e ou ol OY e B ¢ ity o paRd (B el 13

“Apabila bertemu antara jarh dan ta ‘dil dalam satu perawi, maka yang
diutamakan adalah jarh, karena penta‘dil mengabarkan tentang apa
yang terlihat dari kondisi perawi, sedangkan pentajrih mengabarkan
dari batin yang tidak terlihat oleh penta ‘dil.”

Ibn Salah (w. 643 H) lalu menambahkan

ade dly momally L Jof fdadl 5w ST Juad) sae 087 0B
2SS L Jol el OF jsgendl

“Ada orang yang mengatakan apabila jumlah penta‘dil lebih banyak

maka lebih diutamakan. Yang benar dan yang disepakati mayoritas
(ahli hadis) bahwa jarh lebih diutamakan.”%*

Nuruddin “Itr menambahkan bahwa meskipun jarh lebih
diutamakan, tetapi harus memenuhis syarat-syarat berikut:

a) Pentajrih harus memenuhi semua syarat.

8 1bid., 104.
54 1bn Salah,

Ulum al-Hadith, tahqiq: Nuruddin al-“Itr (t.t.: t.p., t.th.), 100.
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b) Tidak diterima jarh dari seorang pentajrih yang berselisih atau
mencari-cari kesalahan perawi yang ditarjih. Maka tidak diterima
tajrih dari al-Nasa’i terhadap Ahmad ibn Salih al-Misry, karena
perselisihan antara keduanya.

c) Al-Ugaily mentajrih Thabit ibn ‘Ajlan al-Ansary dengan
mengatakan: 4w Je ah ¥ (riwayatnya tidak bisa diikuti). Abu
al-Hasan ibn al-Qattan mengatakan itu tidak membahayakannya
kecuali apabila riwayatnya banyak yang mungkar dan bertentangan

dengan thigat. Demikian yang dijelaskan ibn Hajar (w. 852 H).

4) Natijah (konklusi)

Hasil penelitian yang dikemukakan harus berisi natijah (konklusi)
dan dalam mengemukakan natijah harus disertai dengan argumen yang
jelas.

Untuk hasil penelitian hadis ’ahad, maka natijahnya mungkin
berisi pernyataan bahwa hadis yang bersangkutan mempunyai derajat
sahih, atau hasan, atau da ‘if, atau bahkan maudu”. Bila perlu natijah
dari derajat hadis tersebut disertai dengan macamnya, seperti hasan Ii
dhatihi atau hasan li ghairihi.

Berikut adalah contoh penulisan natijah:

- Dalam Sunan Tirmidhi jalur ‘Ali ibn Hajar: Da ‘if. Jalur Hasan ibn

‘Ali: Hasan li dhatihi.
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- Dalam Sunan ibn Majah: Hasan li dhatihi. Jalur Hisham: Sahih Ii
dhatihi.

- Dalam Sunan Abi Dawud: Sahih li dhatihi.

- Dalam Musnad Ahmad jalur Ishaq ibn ‘Isa: Hasan Ii dhatihi. Jalur

Muhammad ibn Ja‘far: Sahih Ii dhatihi.

2. Kiritik Matan
Menurut ulama hadis, suatu hadis dapat dinyatakan sahih apabila sanad
dan matannya sama-sama berkualitas sahih. Kualitas matan tidak selalu
sejalan dengan sanad. Terkadang ada hadis yang sanadnya sahih, tetapi
matannya tidak sahih.®® Oleh karenannya ditetapkanlah dua kaidah dalam
melakukan kritik matan, yakni mayor dan minor.
a. Kaidah Mayor
Berkenaan dengan kaidah mayor, maka sebuah hadis dapat dikatakan
sahih  apabila terhindar dari shudhudh dan ‘illat.®® Berikut adalah
penjelasan tentang shadh dan ‘illat hadis:
1) Hadis shadh
Imam Shafi‘i menjelaskan perihal hadis shadh
Sop OF BLadl Ll Lopé Sap Yl @l (S9p OF Cgdsddl e LA
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Hadis shadh bukanlah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang
thigah lalu tidak diriwayatkan yang lain, melainkan hadis shadh adalah

8 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, 123.
8 Tashih, “Analisis Historis Sebagai Instrumen Kritik Matan Hadis”, Jurnal al-Ulum, Vol. 11, No.
1 (Juni 2011), 157.
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hadis yang diriwayatkan thigah yang bertentangan dengan perawi-
perawi lain (yang thigah).®’

Sebagai contoh matan sebuah hadis dikatakan da ‘it karena adanya

shadh:
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Telah menceritakan kepada Kami ibn al-Sarh telah menceritakan
kepada Kami ibn Wahb, telah mengabarkan kepadaku Yunus dari ibn
Shihab dari ‘Amrah binti ‘Abdurrahman dari ‘Aishah isteri Nabi &
bahwa Rasulullah # pada saat haji wada' menyembelih untuk keluarga
Muhammad satu ekor sapi.®

O\

Takhrij: Dengan menggunakan Mu‘jam Mufahras 77 Alfadhi al-
Hadith, hadis ini ditemukan pada:
- Sahih Muslim, kitab Hajj, No. Hadis 356, 357,
- Sunan al-Darimi, kitab Manasik, bab 62;

- Musnad Ahmad, juz 3, hal. 378; juz 6, hal. 165, 194, 219, 273.%°

Hadis tersebut bertentangan dengan Hadis
sl G ci\ij\ AW RNF cig@f\jz\ Sl Y jﬁ.&&j Al jﬁ s
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Telah menceritakan kepada kami Abu Umayyah dan Muhammad
ibn Sulaiman al-Wasiti, keduanya berkata: Telah menceritakan kepada

kami ‘Ubaidullah, telah menceritakan kepada kami Isra’il dari ‘Ammar
al-Dubaithi dari ‘Abdurrahman ibn al-Qasim dari ayahnya dari

57 Ibn Salah, Mugaddimah ibn Salah, tahgiqg: Nuruddin “Itr (Suriah: Dar al-Fikr, 1998)76.
8 Abl Dawud, Sunan Abi Dawud, Jilid 1 (Stuttgart: Jam‘iyyatu al-Maknaz al-Islami, 2000), 299.
8 Wensink, al-Mu jam al-Mufahras li Alfadhi al-Hadith, juz 1, 206.
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‘Aishah, ia berkata: Rasulullah 4 Telah menyembelih unta untuk kami
pada hari kami naik haji, seekor sapi, seekor sapi.’

Didalam hadis yang pertama disebutkan “seekor sapi” untuk
Sembilan orang istri. Sedangkan pada hadis kedua disebutkan “seekor
sapi, seekor sapi” yang berarti untuk sembilan orang istri Nabi
berkurban Sembilan ekor sapi. Dua Hadis ini berlawanan perlu
diperiksa mana yang lebih kuat. Yunus dan ;Ammar adalah thigah,
tetapi Hadis yang diriwayatkan oleh Yunus lebih kuat daripada
‘Ammar. Riwayat Yunus dibantu oleh Ma‘mar yang lafazh Hadisnya
lebih tegas dari riwayat Yunus, dan dibantu lagi dari jalan Abu
Hurairah. Penguat-penguat ini meriwayatkan bahwa Nabi # berkurban
seekor sapi untuk Sembilan orang istrinya.

Adapun riwayat ‘Ammar tidak mendapat bantuan, sehingga
riwayat Yunus lebih kuat daripada riwayat ‘Ammar. Karena keganjilan

terdapat pada matan maka disebut shadh pada matan.”

2) Hadis ‘illat
Menurut al-Hakim, hadis ma‘lul dalam matan banyak ditemukan
pada gabungan dua hadis yang sebenarnya memiliki status yang
berbeda. Hal ini hasil kesimpulan dari penelitian al-Hakim terhadap
hadis yang dianggap memiliki cacat. Namun, hadis yang memiliki

cacat ini tidak mudah ditemukan kecuali oleh orang yang ahli. Meski

0 Abl Awanah, Mustakhraj Abi ‘Awanah, no. hadis 2610 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.th.), 907.
1 A.Qodir Hassan, Ilmu Mustolahul Hadis (Bandung: CV. Diponegoro, t.th.), 189-190.
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demikian, bukan berarti tidak bisa dilakukan penelitian secara empiris,
nyatanya ulama yang menemukan hadis-hadis ini banyak melakukan
diskusi dengan ulama yang lain baru kemudian mereka mengetahui
status hadis tersebut.

Sebagai contoh adalah hadis berikut:

G V6 coofl gy Adady (B TG JAE Seas g ke Bis

4

& 4o

B Al f iz Aisd s & S fasl OB A & 3A2a
”°\>> vlu ww\ymw - J6 .6 cJJLe
Jy UL&J (zﬁj}@ SR 2 2300 ek b
O] St padis JSlsdy ;éii;b ORI géw;b (oS

«C;.;J\ 13 sact gl w 00k el 505 G

Orang yang paling kasih sayang di antara umatku adalah Abu Bakar,
orang yang paling keras dalam menegakkan agama Allah adalah
‘Umar, orang yang paling nyata rasa malunya adalah Uthman ibn
‘Affan, orang yang paling mampu membaca Ubay ibn Ka‘ab, orang
yang paling mengetahui halal-haram adalah Mu‘adh ibn Jabal, dan
setiap umat mempunyai orang yang terpercaya dari umat ini adalah
Abl Ubaydah. "
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Hadis di atas menurut al-Hakim terdiri dari dua hadis yang berbeda
derajat. Bagian yang pertama berstatus mursal sedangkan bagian yang

kedua berstatus muttasil. Bagian yang pertama yakni:
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Sedangkan bagian yang kedua yang berstatus muttasil adalah:

4 b

2 M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadis; ljtihad al-Hakim dalam Menentukan Status
Hadis (Jakarta Selatan: Paramadina, 2000), 150.



b. Kaidah Minor
Sedangkan berkenaan dengan kaidah minor, al-Adlabi dalam kitabnya
memaparkan bahwa substansi dari suatu hadis tidak boleh bertentangan
dengan
1) Al-Qur’an,
2) Hadis yang telah diterima keotentikannya, dan
3) Tidak bertentangan dengan akal, dan (d) sejarah. Selain itu juga harus

mengindikasikan bahwa hadis itu adalah kalam Rasulullah .”

Senada dengan al-Adlabi, Syuhudi Isma‘il menilai kesahihan suatu
matan dapat menggunakan tolok ukur sebagai berikut:

1) Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur'an,
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdan telah menceritakan kepada
kami ‘Abdullah telah mengabarkan kepada kami lbn Juraij berkata,
telah mengabarkan kepada saya ‘Abdullah ibn ‘Ubaidillah ibn Abu
Mulaikah berkata; "Telah wafat isteri Uthman di Makkah lalu kami
datang menyaksikan (pemakamannya). Hadir pula Ibn ‘Umar dan Ibn
‘Abbas dan saat itu aku duduk diantara keduanya". Atau katanya: "Aku

'3 Salahuddin al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn ‘inda ‘Ulama al-hadith al-Nabawi (Beirut : Dar
al-Afag, 1983), 238.
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duduk dekat salah satu dari keduanya". Kemudian datang orang lain
lalu duduk di sampingku. Berkata, Ibn ‘Umar = kepada Amr ibn
‘Uthman: "Bukankan dilarang menangis dan sungguh Rasulullah
telah bersabda: "Sesungguhnya mayat pasti akan disiksa disebabkan
tangisan keluarganya kepadanya?".”*
Takhrij: Dengan menggunakan AMu‘am Mufahras /i Alfadhi al-
Hadith, hadis ini ditemukan pada:
- Sahih Bukhari, kitab Jana’iz, bab 32, 33, 44; kitab Maghazi, bab 8;
kitab Janaiz, bab 16, 18, 19, 22, 23, 25, 27, 28;
- Sunan al-Darimi, kitab Jana’iz, bab 24, 25;
- Sunan al-Tirmidhi, kitab Jana’iz, bab 22,
- Sunan al-Nasa’i, kitab Jana’iz, bab 13-15
- Sunan ibn Majah, kitab Jana’iz, bab 54, 58;
- Muwatta’ Imam Malik, kitab Jana’iz, No. Hadis 37,

- Musnad Ahmad, juz 1, hal. 36, 38, 41, 42, 45, 47, 54; juz 2, hal. 31,

38, 124; juz 4, hal. 437.7

Menurut ‘Aishah hadis tersebut bertentangan dengan ayat Alquran

Gﬁ‘ 355551 55 U3
dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. [al-
An‘am 164]

Berikut adalah penjelasan ‘Aishah dalam sahih Bukhari

74 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Jilid 1, no. hadis 1300 (Stuttgart: Jam‘iyyatu
al-Maknaz al-Islami, 2000), 241.

5 Wensink, al-Mu jam al-Mufahras li Alfadhi al-Hadith, juz 1, 212.

76 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1995), 217.
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Ibn ‘Abbas = berkata: "Ketika ‘Umar sudah wafat aku tanyakan
masalah ini kepada ‘Aishah, maka dia berkata,: "Semoga Allah
merahmati ‘Umar. Demi Allah, tidaklah Rasulullah % pernah berkata
seperti itu, bahwa Allah pasti akan menyiksa orang beriman
disebabkan tangisan keluarganya kepadanya, akan tetapi yang benar
Rasulullah # bersabda: "Sesungguhnya Allah pasti akan menambah
siksaan buat orang kafir disebabkan tangisan keluarganya kepadanya".
Dan cukuplah buat kalian firman Allah dalam Alguran (QS. Al-Najm:
38) yang artinya: "Dan tidaklah seseorang memikul dosa orang lain".
Ibn ‘Abbas - berkata seketika itu pula: Dan Allahlah yang menjadikan
seseorang tertawa dan menangis” (QS. Al-Najm 43). Berkata Ibn Abu
Mulaikah: "Demi Allah, setelah itu Ibn ‘Umar < tidak mengucapkan
sepatah kata pun".”’

2) Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih

kuat. Contohnya sebagaimana disebutkan pada “matan cacat karena

shadh”

3) Matan hadis tidak bertentangan dengan akal sehat (logika), panca indra
dan fakta sejarah.

Menurut penulis, syarat ini tidak berlaku jika hadis yang

bersangkutan berbicara tentang mu fjizat, karena tentunya di luar akal

sehat manusia (logika).

7 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih Bukhari, Jilid 1, No. Hadis 1300, 241.
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Qutaibah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami
dari ‘Ata’ ibn al-Sa’ib dari Sa‘id ibn Jubair dari Ibnu ‘Abbas, dia
berkata, Rasulullah # bersabda: Hajar aswad turun dari surga dalam

keadaan putih lebih putih dari susu. Kemudian dosa-dosa anak Adam
membuatnya hitam.®

4) Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. "
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Allah ibn Sa‘id, dia berkata:

menceritakan kepada kami ‘Abd Allah ibn Idris dari Abi Ma‘shar dari

Sa‘id al-Magburi dari Abi Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW

bersabda: Riba adalah tujuh puluh dosa, yang paling ringan adalah
dosa menikahi ibunya.®°

Takhrij: Dengan menggunakan Mu‘jam Mufahras /7 Alfadhi al-

Hadith, hadis ini hanya ditemukan pada sunan ibn Majah, kitab Tijarat,

bab 58.81

c. Menyimpulkan hasil penelitian
Langkah terakhir adalah menyimpulkan penelitian. Karena kualitas
matan hanya dikenal dua macam saja, yakni sahih dan da‘if, maka

kesimpulan penelitan matan akan berkisar pada dua kemungkinan tersebut.

8 Imam Tirmidhi, Sunan al-Tirmizhi, juz. 3 (Mesir: Shirkah Maktabah wa Matba‘ah al-Babi al-
Halbi, 1975 M), 217.

9 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 128.

8 jbn Majah, Sunan Ibnu Majah, juz. 2 (t.t: Dar Ihya’ al-Kutub al-*Arabiyah, t.th), 764.

81 Wensink, al-Mu jam al-Mufahras li Alfadhi al-Hadith, juz 1, 523.
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Menurut syuhudi Ismail, kesimpulan hasil penelitian dapat berupa di

bentuk:

1) Apabila matan yang diteliti ternyata sahih dan sanadnya juga sahih,
maka natijahnya sahih baik dalam sanad dan matan.

2) Apabila matan dan sanad sama-sama berkualitas da‘if, maka
natijahnya baik sanad maupun matan da ‘if.

3) Apabila matan dan sanad berbeda kualitasnya, maka perbedaan

tersebut harus dijelaskan.®

82 Syuhudi Ismail, Metotologi Penelitian Hadis Nabi, 145.



